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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran konselor dalam konteks
pengembangan manajemen bimbingan dan konseling di lembaga
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan studi kasus di beberapa sekolah menengah. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan konselor, observasi langsung terhadap sesi
konseling, dan analisis dokumen terkait program bimbingan dan konseling
di sekolah tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran konselor
sangat penting dalam membentuk lingkungan sekolah yang mendukung
pertumbuhan holistik siswa. Program bimbingan dan konseling yang efektif
melibatkan kolaborasi yang erat antara konselor, guru, dan orang tua.
Pembahasan hasil penelitian mengangkat isu-isu terkait peran konselor,
kolaborasi stakeholder, dan penerapan teknologi dalam layanan konseling.
Kesimpulan penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman peran
konselor dan pengembangan manajemen bimbingan dan konseling di
lembaga pendidikan.

Abstract

This study aims to analyze the role of counselors in the context of the
development of guidance and counseling management in educational
institutions. The research method used is a qualitative approach with case
studies in several secondary schools. Data was collected through interviews
with counselors, direct observation of counseling sessions, and analysis of
documents related to guidance and counseling programs at the school.
Research findings show that the role of counselors is critical in shaping a
school environment that supports students' holistic growth. Effective
guidance and counseling programs involve close collaboration between
counselors, teachers, and parents. The discussion of research results raised
issues related to the role of counselors, stakeholder collaboration, and the
application of technology in counseling services. The conclusion of this study
contributes to the understanding of the role of counselors and the
development of guidance and counseling management in educational
institutions.
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PENDAHULUAN
Bimbingan dan konseling di lingkungan pendidikan memiliki peran krusial dan

memainkan peran sentral dalam mendukung dan membentuk perkembangan siswa di
lingkungan pendidikan. Dalam rangka mengoptimalkan efektivitas Layanan bimbingan
dan konseling, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran konselor dan dampaknya
terhadap pengembangan manajemen bimbingan dan konseling. Peran konselor mencakup
aspek-aspek seperti pendampingan pribadi, panduan akademis, manajemen konflik, dan
orientasi karir. Dalam konteks ini, penelitian bertujuan memberikan wawasan mendalam
mengenai kontribusi konselor dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
pertumbuhan holistic siswa serta menganalisis dampak konselor terhadap manajemen
bimbingan dan konseling di sekolah.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data tentang peran konselor dan
pengembangan manajemen BK, peneliti melakukan observasi sesi konseling, yaitu
observasi tentang bagaimana konselor melaksanakan dalam melaksanakan konseling di
sekolah. Observasi dilakukan baik secara luring maupun daring menggunakan wawancara
mendalam tentang tindak konseling. Bagaimana cara konselor membina hubungan dengan
siswa, Teknik apa yang dilakukan konselor dalam membantu siswa, bagaimana
penglolaan waktu, adakah penggunaan teknologi dalam sesi konseling yang dilakukan?
dan sebagainya. Melalui pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam,
pengamatan langsung, diharapkan peneliti mendapatkan data cukup untuk

mendeskripsikan peran konselor dalam pengembangan manajemen BK di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 7 Semarang. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan konselor, observasi sesi konseling, dan analisis dokumen terkait
program bimbingan dan konseling. Responden terdiri dari konselor, siswa, guru, dan
orang tua. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan induktif untuk
mengidentifikasi temuan utama terkait peran konselor dalam pengembangan manajemen
bimbingan dan konseling.
Wawancara dengan konselor meliputi pertanyaan tentang: (a) peran konselor dalam aspek
pribadi dan akademis siswa, (b) manajemen konflik dan kolaborasi, (c) orientasi karir
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siswa, (d) penggunaan teknologi dalam Layanan konseling, (e) pengalaman kolaborasi
dengan pihak Sekolah dan Orang Tua, dan (f) pembahasan tentang program bk.
Wawancara dengan siswa, rangtua siswa dan guru secara acak, meliputi pertanyaan
tentang (a) bagaimana dengan konselor, (b) bagaimana kolaborasi dengan konselor, (c )
persepsi terhadap konselor, (d) dukungan konselor, dan sebagainya. Selain wawancara
mendalam peneliti juga melakukan analisis dokumen terkait program bimbingan dan
konseling. Analisis terhadap program bimbingan dan konseling meliputi analisis tentang

tujuan program, peran konselor, struktur dan rencana program, dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian peran konselor dalam pengembangan manajemen bimbingan dan
konseling yang telah peneliti laksanakan melalui observasi, wawancara mendalan
terhadap konselor, siswa, orangtua siswa, dan guru dilakukan secara luring melalui
kunjungan ke lokasi juga secara daring menggunakan media sosial seperti video call,
gmeet, serta whatap. Wawancara dan observasi lebih banyak dilakukan secara daring.

Tabel 1. Pedoman wawancara yang digunakan adalah sebagai berikut:

No | Responden Pertanyaan Jawaban terbuka

1 Konselor a. Bagaimana anda mendefinisikan peran anda sebagai
seorang konselor di lingkungan sekolah?

b. Bagaimana anda melihat hubungan antara peran
konselor dan pengembangan manajemen bimbingan
dan konseling?

c. Bagaimana anda mendukung siswa dalam mengatasi
masalah pribadi mereka?

d. Bagaimana anda berkolaborasi dengan siswa, guru,
dan orang tua dalam melaksanakan program dan
Layanan?

e. Sejauh mana Anda terlibat dalam kolaborasi dengan
guru dan orang tua untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif?

f. Apakah Anda melihat dampak positif dari integrasi
teknologi dalam meningkatkan efektivitas layanan
konseling?

g. Bagaimana pengalaman Anda berkolaborasi dengan
pihak sekolah dalam mengembangkan program
bimbingan dan konseling?

h. Apa yang menurut Anda membuat program
bimbingan dan konseling di sekolah ini berhasil?

i. Apakah ada aspek tertentu yang dapat ditingkatkan
dalam program bimbingan dan konseling?
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2 Siswa . Bagaimana pengalaman Anda dalam menerima
layanan bimbingan dan konseling?
. Bagaimana konselor membantu Anda mengatasi
tantangan pribadi atau akademis?
. Apakah Anda merasa peran konselor telah
mendukung perkembangan pribadi dan akademis
Anda?
. Sejauh mana Anda merasa nyaman berinteraksi
dengan konselor?
3 Guru . Bagaimana kerja sama Anda dengan konselor dalam

mendukung perkembangan siswa?

. Sejauh mana konselor terlibat dalam penyelesaian

masalah siswa di kelas Anda?

. Bagaimana konselor mendukung Anda dalam

memahami kebutuhan dan tantangan siswa di kelas?

. Apakah ada saran atau bimbingan khusus yang

diberikan konselor terkait siswa tertentu?

. Bagaimana pandangan Anda terhadap efektivitas

program bimbingan dan konseling di sekolah ini?

. Apakah Anda melihat dampak positif dari intervensi

konselor dalam lingkungan sekolah?

4 Orang Tua
Siswa

. Sejauh mana Anda berkolaborasi dengan konselor

dalam mendukung perkembangan anak Anda?

. Bagaimana konselor melibatkan orang tua dalam

proses bimbingan dan konseling?

. Bagaimana anak Anda menggambarkan pengalaman

mereka dalam sesi konseling?

. Apakah Anda melihat perubahan positif dalam anak

Anda setelah menerima layanan konseling?

. Bagaimana pandangan Anda terhadap efektivitas

program bimbingan dan konseling di sekolah ini?

. Apakah ada harapan atau saran tertentu yang Anda

miliki terkait program tersebut?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran konselor sangat penting dalam
pengembangan manajemen bimbingan dan konseling. Konselor berperan dalam
membantu siswa mengatasi tantangan pribadi dan akademis, memberikan panduan Karir,
serta menjadi mediator dalam penyelesaian konflik di antara siswa. Program bimbingan

dan konseling yang efektif juga melibatkan kolaborasi antara konselor, guru, dan orang

tua.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran konselor memiliki dampak yang
signifikan dalam pengembangan manajemen bimbingan dan konseling. Konselor tidak
hanya membantu siswa mengatasi masalah pribadi dan akademis, tetapi juga berperan

sebagai mediator dalam penyelesaian konflik di antara siswa. Program bimbingan dan
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konseling yang sukses melibatkan kolaborasi erat antara konselor, guru, dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan holistik siswa.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian menyoroti pentingnya peran konselor dalam
membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh. Kolaborasi antara konselor dengan pihak sekolah dan keluarga memiliki
implikasi positif terhadap efektivitas layanan bimbingan dan konseling. Penggunaan
teknologi dalam layanan konseling juga membuka peluang baru untuk mencapai siswa
yang lebih luas.

Peran konselor yang efektif dapat memperkaya pengalaman pendidikan siswa.
Kolaborasi antara konselor dengan pihak sekolah dan keluarga menciptakan jaringan
dukungan yang kokoh. Penggunaan teknologi dalam layanan konseling juga terbukti
membantu mencapai siswa yang lebih luas. Selain itu, pembahasan juga menyoroti
pentingnya pelatihan dan pengembangan terus-menerus bagi konselor untuk menjaga

keterampilan dan pengetahuan mereka yang relevan.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran konselor
dalam pengembangan manajemen bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan.
Temuan ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam
sistem bimbingan dan konseling. Dengan memahami pentingnya peran konselor, lembaga
pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan siswa secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan kontribusi pada

literatur mengenai manajemen bimbingan dan konseling di dunia pendidikan.
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